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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan 10 sampel episode 10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90 dan 100 

didapatkan hasil pengamatan bahwa pergerakan kamera dapat membangun 

suspanse, dengan banyak teknik pergerakan kamera dalam satu shot memberi 

kesan suasana yang berada dalam kondisi yang panik dan tidak stabil. 

Pergerakan kamera yang didominasi pada program 86 yaitu teknik pergerakan 

kamera  handheld-pan right/left, handheld zoom in/out dan handheld tilt up/down. 

Pergerakan kamera secara cepat saat mengejar dan mengamankan pelaku 

kejahatan dengan dominasi ukuran gambar medium close up dapat membangun 

ketegangan dan membangun daya tarik karena mata penonton yang bergerak 

secara cepat mengikuti pergerakan objek akan membuat penonton tetap pada 

objek karena rasa ingin tahu yang besar dalam diri penonton. 

 Pergerakan kamera yang cepat membuat penonton dapat merasakan 

ketegangan yang dialami oleh tim yang berada dalam adegan pengejaran atau 

penangkapan pelaku kejahatan tetapi penonton tidak ikut terlibat langsung dan 

penonton secara dekat dan jelas melihat ekspresi takut dan bersalah yang 

ditunjukan oleh pelaku  dengan efek hentakan zoom in/out yang bergerak cepat 

serta dipadukan dengan teknik handheld yang memeberi kesan suasana yang 

berada dalam kondisi yang panik dan tidak stabil. 

Berdasarkan hal tersebut, pergerakan yang cepat membuat suasana yang 

berada dalam kondisi menegangkan. Ketika kamera tersebut pergerakannya 

banyak, maka suasana yang terdapat akan terkesan lebih kompleks. Ukuran shot 

dekat memberikan kesan kamera terlihat bergerak dengan jarak dekat dengan 

objek yang terdapat pada frame, sehingga kondisi atau ekspresi wajah atau emosi 

yang ditunjukan objek pada sebuah shot dapat terlihat dengan jelas dan 

mendalam. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini hanya fokus pada 

pergerakan kamera saja. Berdasarkan teori, masih banyak faktor yang 

mempengaruhi suspense seperti editing, tata cahaya dan tata suara. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan objek yang sama atau berbeda dalam penelitian 

selanjutnya, sehingga dapat memperkaya hasil temuan dari penelitian ini. 
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